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PENDAHULUAN 

Anemia yang lebih dikenal masyarakat sebagai penyakit kurang darah dimana jumlah 

sel darah merah atau kadar hemoglobin (Hb) lebih rendah dari normal hingga dibawah 

normal sel darah matang yang membawa oksigen keseluruh jaringan yang dijalankan oleh 

protein yang disebut Hemoglobin (Hb) dengan level normal 11 gr/dl untuk perempuan dan 13 

gr/dl untuk laki-laki. Pada ibu hamil dikatakan anemia jika kadar Hb <11 g% atau <11 mg/L 

pada trimester I dan III atau < 10,5 pada trimester II. Dimana kebutuhan zat besi pada ibu 

hamil yaitu sebanyak 1.190 mg zat besi untuk mempertahankan kehamilan dan proses 

persalinan. Kekurangan zat besi sejak sebelum kehamilan bila tidak diatasi dapat 

mengakibatkan ibu hamil menderita anemia. Kondisi ini dapat meningkatkan risiko kematian 

pada saat melahirkan, melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah, janin dan ibu mudah 

terkena infeksi, keguguran dan meningkatkan risiko bayi lahir prematur (Afriyanti et al., 

2022). 

Menurut laporan World Healt Organization (WHO) bahwa prevalensi ibu- ibu hamil di 

seluruh dunia yang mengalami anemia sebesar 41,8%. Prevalensi di antara ibu hamil 

bervariasi dari 31% di Amerika Selatan hingga 64% di Asia bagian selatan. Di Amerika 

Utara, Eropa dan Australia jarang di jumpai anemia karena defisiensi zat besi selama 

kehamilan. Bahkan di Amerika Serikat hanya terdapat sekitar 5% anak kecil dan 5-10 % 
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Background:  Consumption of green bean juice is one of the non-

pharmacological treatments that can be done to increase hemoglobin 

levels in pregnant women. 

Purpose: This study aims to determine the effectiveness of giving mung 

bean juice to increase hemoglobin levels in pregnant women. 

Methods: This type of research is quantitative research with a one group 

pretest-posttest design. The samples in this study were 18 pregnant 

women with anemia. The sampling technique is purposive sampling, 

results of data normality testing using the Wilcoxon test. 

Results: The results showed that before the intervention, all respondents 

(100%) had anemia with an average hemoglobin level of 10.072 g/dL. 

After the intervention, the number of respondents with anemia decreased 

to 72.2% and 27.8% were not anemic, with an average hemoglobin level 

increasing to 10.678 g/dL. The Wilcoxon test results showed a p value = 

0.000 (p < 0.05), which means there was a significant difference between 

hemoglobin levels before and after the intervention. 

Conclusion:  Green bean juice can be an alternative to increase 

hemoglobin levels, as an alternative non-pharmacological intervention in 

the management of anemia during pregnancy in primary health care  
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wanita dalam usia produktif yang menderita anemia karena defisiensi zat besi (WHO, 2020). 

Hasil Riskesdas 2018 menyatakan bahwa di Indonesia sebesar 48,9% ibu hamil 

mengalami anemia. Persentase ibu hamil yang mengalami anemia di Indonesia meningkat 

dibandingkan dengan data Riskesdas 2013 yaitu 37,1%. Sebanyak 84,6% anemia pada ibu 

hamil terjadi pada kelompok umur 15-24 tahun. (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

2021). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Riau (2023) tercatat jumlah ibu hamil di 

seluruh Provinsi Riau sebanyak 143.985 orang. Dari jumlah tersebut, sebanyak 18.808 ibu 

hamil mengalami anemia, yang berarti prevalensi anemia pada ibu hamil di Provinsi Riau 

mencapai 13,1%. Angka ini menunjukkan bahwa lebih dari 1 dari 10 ibu hamil di Riau 

mengalami kondisi anemia selama kehamilan. 

Di Kabupaten Kepulauan Meranti, prevalensi anemia pada ibu hamil tercatat sebesar 

37,1 % pada 2024. Dari total 12 kecamatan, Kecamatan Rangsang Pesisir yang merupakan 

pusat administratif berpenduduk sekitar 19.780 jiwa menjadi salah satu wilayah utama dalam 

penyediaan layanan kesehatan ibu hamil. 35 %– 40% ibu hamil di Rangsang Pesisir 

mengalami anemia (Dinas Kesehatan Kabupaten Kepulauan Meranti, 2024). 

Anemia pada ibu hamil dapat terjadi pada trimester I, II dan III. Anemia pada trimester 

II dan III kehamilan dapat berdampak buruk pada ibu maupun janin. Salah satu cara 

mengukur anemia adalah dengan pemeriksaan Hb darah. Pemeriksaan Hb pada ibu hamil 

perlu dilakukan terutama pada trimester II dan III kehamilan untuk mencegah keguguran, 

bayi lahir prematur, bayi berat badan rendah dan pendek. Anemia yang berat dapat 

memperparah perdarahan pada saat melahirkan, sehingga memperbesar risiko kematian ibu 

(Wulandari et al., 2021). 

Dalam upaya penanggulangan anemia, pemerintah melakukan upaya pemberian tablet 

tambah darah (Fe). Akan tetapi, upaya ini kurang mencapai hasil yang maksimal. Hal ini bisa 

dipengaruhi oleh factor yang mempengaruhi penyerapan Fe di dalam tubuh. Factor yang 

mempercepat penyerapan Fe di dalam tubuh salah satunya vit. C. Vitamin C yang mencukupi 

kebutuhan Vit C dalam penyerapan Fe bisa didapatkan dari kacang hijau (Yuliani et al., 

2021). 

Kacang hijau memiliki kandungan zat besi, vitamin c dan zat seng yang berperan dalam 

penanganan anemia defisiensi besi. Kacang hijau juga mengandung vitamin A sebesar 7 mcg 

dalam setengah cangkirnya. Kekurangan vitamin A dapat memperburuk anemia defisiensi 

besi. Pemberian suplementasi vitamin A memiliki efek menguntungkan pada anemia 

defisiensi besi. Vitamin A memiliki banyak peran di dalam tubuh, antara lain untuk 
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pertumbuhan dan diferensiasi sel progenitoreritrosit, imunitas tubuh terhadap infeksi dan 

mobilisasi cadangan zat besi seluruh jaringan. Interaksi vitamin A dengan zat besi bersifat 

sinergis (Dahlan & Aulia, 2023). 

Penelitian oleh Fitriani et al, (2022) didapatkan rata-rata Hb untuk kelompok sampel 

sebelum diberi sari kacang hijau adalah 8,955 gr/dl; diperoleh nilai rata- rata Hb untuk 

kelompok sampel setelah diberi sari kacang hijau adalah 10,740 gr/dl dan hasil analisis 

Paired Samples Test didapat nilai p =0,000 < α=0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Artinya Ada pengaruh sari kacang hijau dan tablet Fe terhadap kadar hemoglobin pada ibu 

hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Sumber Harta Kabupaten Musi Rawas. Penelitian 

Andriani (2022) menunjukkan bahwa nilai rerata (mean) Hb sebelum diberikan sari kacang 

hijau yaitu 10,10 dan nilai rerata (mean) Hb sesudah diberikan sari kacang hijau yaitu 11,44 

dengan selisih mean pretest dan posttest yaitu 1,34 sehingga terlihat perbedaan Hb sebelum 

dan sesudah diberikan sari kacang hijau. 

Berdasarkan survey awal penelitian tanggal 20 Juni 2025 di Puskesmas Kedabu Rapat 

Kecamatan Rangsang Pesisir Kabupaten Kepulauan Meranti didapatkan data tahun 2022 

jumlah ibu hamil dengan anemia sebanyak 46 kasus dan tahun 2023 jumlah ibu hamil dengan 

anemia sebanyak 50 kasus. Tahun 2024 meningkat menjadi 62 ibu hamil anemia. Tahun 2025 

pada bulan Januari - Juni tercatat 34 ibu hamil anemia. Melalui studi pendahuluan yang 

dilakukan di Puskesmas Kedabu Rapat Kabupaten Kepulauan Meranti yang telah 

dilaksanakan tanggal 20 Juni 2025, telah dilakukan wawancara langsung pada 10 orang ibu 

hamil yang anemia dimana 9 dari 10 ibu tidak pernah mengkonsumsi sari kacang hijau 

selama kehamilan. 10 dari 10 ibu mengaku tidak mengetahui manfaat sari kacang hijau untuk 

ibu hamil. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain pre-experiment 

menggunakan rancangan one group pretest-posttest. Sampel berjumlah 18 orang ibu hamil 

menggunakan total sampling dengan masa penelitian mulai dari oktober sampai desember 

2025. Intervensi berupa pemberian sari kacang hijau 250 ml, dua kali sehari selama tujuh hari 

berturut-turut. Pengukuran kadar hemoglobin dilakukan menggunakan alat easy touch sebelum 

dan sesudah intervensi. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon.  
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HASIL  

Analisis Bivariat 

Efektivitas pemberian sari kacang hijau terhadap anemia pada ibu hamil dapat dilihat 

dari hasil sebelum dan sesudah dilakukan pemberian sari kacang hijau. hasil uji normalitas 

data dengan uji Shapiro-Wilk pada responden yang berjumlah kurang dari 50 didapatkan hasil 

pada kelompok sebelum dan sesudah adalah data terdistribusi normal dengan p value 0,341 

untuk sebelum dan data terdistribusi tidak normal sebesar 0,044 untuk data sesudah. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat data yang terdistribusi tidak normal. Sehingga 

dalam pengujian dilakukan dengan uji Wilcoxon. 

Tabel.1 Efektivitas Pemberian Sari Kacang Hijau Terhadap Anemia Pada Ibu Hamil 

Di Wilayah Kerja Puskesmas Kedabu Rapat Kabupaten Kepulauan Meranti 

Anemia 
 Anemia  

n Mean SD P 

Pretest 
18 

10,072 0,2803 
0,000 

Posttest 10,678 0,3813 

        Sumber: Data olahan penelitian 2025 

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa rata-rata kadar hemoglobin pada ibu hamil 

trimester I sebelum diberikan sari kacang hijau (pretest) adalah 10,072 g/dL dengan 

standar deviasi 0,2803. Setelah intervensi berupa pemberian sari kacang hijau selama 7 

hari berturut-turut (posttest), rata-rata kadar hemoglobin meningkat menjadi 10,678 g/dL 

dengan standar deviasi 0,3813. Hasil uji statistik menggunakan uji Wilcoxon 

menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kadar hemoglobin sebelum dan sesudah intervensi. Dengan demikian, pemberian 

sari kacang hijau efektif dalam meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil di 

Puskesmas Kedabu Rapat Kabupaten Kepulauan Meranti 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum intervensi, seluruh responden ibu hamil 

(100%) mengalami anemia dengan kadar hemoglobin rata-rata 10,072 g/dL. Setelah 

pemberian sari kacang hijau selama 7 hari. proporsi responden yang mengalami anemia 

menurun menjadi 72,2%, dengan rata-rata kadar hemoglobin naik menjadi 10,678 g/dL. Uji 

Wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang menandakan adanya perbedaan 

signifikan antara kadar hemoglobin sebelum dan sesudah intervensi. Dengan demikian, sari 

kacang hijau terbukti efektif meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil di Puskesmas 

Kedabu Rapat Kabupaten Kepulauan Meranti. 
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Durasi intervensi 7 hari dipilih berdasarkan pertimbangan fisiologis pembentukan 

hemoglobin dan respons awal eritropoiesis terhadap asupan zat besi. Setelah konsumsi sumber 

zat besi, termasuk sari kacang hijau, zat besi akan diserap di usus halus dan digunakan dalam 

proses pembentukan hemoglobin melalui stimulasi eritropoiesis. Secara fisiologis, retikulosit 

mulai meningkat dalam waktu 3–5 hari setelah suplementasi zat besi, sedangkan kenaikan 

kadar hemoglobin dapat mulai terdeteksi secara laboratorik dalam rentang 5–7 hari sebagai 

respons awal terhadap intervensi nutrisi. 

Dengan demikian, pemilihan durasi 7 hari dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efek awal (short-term effect) dari pemberian sari kacang hijau terhadap kadar 

hemoglobin ibu hamil, sekaligus mempertimbangkan keterbatasan waktu penelitian, kepatuhan 

responden, dan keamanan intervensi. 

Kebutuhan zat besi tiap trimester kehamilan berbeda-beda, pada trimester pertama 

kebutuhan besi justru lebih rendah dari masa sebelum hamil karena wanita hamil tidak 

mengalami menstruasi dan janin yang dikandung belum membutuhkan banyak besi. 

Menjelang trimester kedua, kebutuhan zat besi mulai meningkat, pada saat ini terjadi 

pertambahan jumlah sel-sel darah merah. Pada trimester ketiga, jumlah sel darah merah 

bertambah mencapai 35%, seiring dengan meningkatnya kebutuhan zat besi sebanyak 450 

mg. Pertambahan sel darah merah disebabkan oleh meningkatnya kebutuhan oksigen dari 

janin. Absorpsi besi dapat ditingkatkan oleh kobal, inosin, etionin, vitamin C, HCL, suksinat 

dan senyawa asam lain. Asam akan mereduksi ion feri menjadi fero dan menghambat 

terbentuknya kompleks Fe dengan makanan yang tidak larut (Yuliani et al., 2021). 

Dalam upaya penanggulangan anemia, pemerintah melakukan upaya pemberian tablet 

tambah darah (Fe). Akan tetapi, upaya ini kurang mencapai hasil yang maksimal. Hal ini bisa 

dipengaruhi oleh factor yang mempengaruhi penyerapan Fe di dalam tubuh. Factor yang 

mempercepat penyerapan Fe di dalam tubuh salah satunya vit. C. Vitamin C yang mencukupi 

kebutuhan Vit C dalam penyerapan Fe bisa didapatkan dari kacang hijau (Yuliani et al., 2021). 

Menurut asumsi peneliti kacang hijau dapat meningkatkan kadar hemoglobin 

dalam darah secara signifikan karena mengandung zat besi, vitamin c, dan zat seng dan 

vitamin A memiliki banyak peran di dalam tubuh, antara lain untuk pertumbuhan dan 

diferensiasi sel progenitoreritrosit, imunitas tubuh terhadap infeksi dan mobilisasi 

cadangan zat besi seluruh jaringan. Peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester 

I setelah pemberian sari kacang hijau selama satu minggu kemungkinan besar dipengaruhi 

oleh kandungan gizi yang terdapat pada kacang hijau, khususnya zat besi, vitamin C, dan 
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vitamin A yang bekerja secara sinergis dalam meningkatkan pembentukan sel darah merah 

serta memperbaiki penyerapan zat besi di dalam tubuh.. Selain itu, adanya zat seng pada 

kacang hijau juga diduga memperkuat proses metabolisme yang berkaitan dengan produksi 

hemoglobin. Namun, karena penelitian ini hanya dilakukan selama 7 hari, peningkatan kadar 

hemoglobin yang terjadi tidak terlalu signifikan, yakni hanya dari 10,072 g/dL menjadi 10,678 

g/dL, dan sebagian besar ibu hamil masih berada pada kategori anemia. Hal ini menunjukkan 

bahwa intervensi membutuhkan waktu lebih lama untuk mencapai perbaikan yang lebih 

optimal, serta dapat menjadi alternatif atau pendamping program suplementasi tablet Fe yang 

telah ada. 

Kacang hijau memiliki kandungan zat besi, vitamin c dan zat seng yang berperan dalam 

penanganan anemia defisiensi besi. Kacang hijau juga mengandung vitamin A sebesar 7 mcg 

dalam setengah cangkirnya. Kekurangan vitamin A dapat memperburuk anemia defisiensi 

besi.Pemberian suplementasi vitamin A memiliki efek menguntungkan pada anemia defisiensi 

besi. Vitamin A memiliki banyak peran di dalam tubuh, antara lain untuk pertumbuhan dan 

diferensiasi sel progenitoreritrosit, imunitas tubuh terhadap infeksi dan mobilisasi cadangan 

zat besi seluruh jaringan. Interaksi vitamin A dengan zat besi bersifat sinergis (Dahlan & 

Aulia, 2023). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Fitriani et 

al., 2022) didapatkan rata-rata Hb untuk kelompok sampel sebelum diberi sari kacang hijau 

adalah 8,955 gr/dl; diperoleh nilai rata-rata Hb untuk kelompok sampel setelah diberi sari 

kacang hijau adalah 10,740 gr/dl dan hasil analisis Paired Samples Test didapat nilai p =0,000 

< α=0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya Ada pengaruh sari kacang hijau dan 

tablet Fe terhadap kadar hemoglobin pada ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Sumber 

Harta Kabupaten Musi Rawas. Penelitian (Andriani, 2022) menunjukkan bahwa nilai rerata 

(mean) Hb sebelum diberikan sari kacang hijau yaitu 10,10 dan nilai rerata (mean) Hb 

sesudah diberikan sari kacang hijau yaitu 11,44 dengan selisih mean pretest dan posttest yaitu 

1,34 sehingga terlihat perbedaan Hb sebelum dan sesudah diberikan sari kacang hijau. 

Penelitian ini juga dilakukan oleh Heltty, dkk (2018), didapatkan bahwa 

pemberian jus kacang hijau sangat berpengaruh terhadap peningkatan kadar 

hemoglobin yang diberikan selama 7 hari berturut-turut sebanyak 2 gelas (250 cc setiap 

gelas). Hasil selisih rata-rata kadar hemoglobin sebelum dan setelah pemberian jus 

kacang hijau yang menunjukkan peningkatan sebesar 1,12 gr/dl dengan standar deviasi 

0,73 gr/dl (p = 0,000). 
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KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu adanya efektifitas pemberian kacang 

hijau terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil di Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kedabu Rapat Kabupaten Kepulauan Meranti dengan hasil uji statistik 

menggunakan uji Wilcoxon didapatkan hasil menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05). 

 

SARAN 

Beberapa saran berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 

a. Ibu Hamil 

Ibu hamil dengan anemia ringan hingga sedang dapat memanfaatkan sari kacang hijau 

sebagai tambahan asupan gizi untuk membantu meningkatkan kadar hemoglobin, disertai 

dengan konsumsi tablet Fe sesuai anjuran tenaga kesehatan. Penting bagi ibu hamil untuk 

mengonsumsinya secara rutin dan dalam jangka waktu yang cukup lama agar hasil lebih 

optimal, serta tetap melakukan pemeriksaan kesehatan secara teratur. 

b. Bagi Bidan 

Bidan diharapkan dapat berperan aktif dalam memberikan konseling kesehatan gambaran 

awal tentang potensi sari kacang hijau dalam meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu 

hamil trimester I. Ke depan, peneliti dapat memperpanjang lama intervensi dan 

menambahkan pemantauan faktor pendukung atau penghambat penyerapan zat besi agar 

hasil lebih maksimal. 
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